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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Serangga yang ditemukan pada tanaman jagung terdiri dari 13 spesies, 10 

famili dan 4 ordo. Dari keseluruhan spesies yang ditemukan 7 spesies 

yang berperan sebagai hama, 5 spesies yang berperan sebagai predator 

dan satu spesies yang berperan sebagai penyerbuk. 

2. Faktor lingkungan (Suhu dan Kelembaban) yang mempengaruhi tanaman 

jagung di Desa SubunTualele, Kecamatan Insana Barat, Kabupaten 

Timor Tengah Utara (TTU) yaitu, berkisar antara  30.55⁰C, hal ini karena 

daerah ini memiliki suhu udara rata - rata pada keadaan maximum 30-

36⁰C, sedangkan Kelebaban  udara rata – rata  54.14%. 

 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini sebagai beriku : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap perilaku dari kedua spesies 

hama penggerek batang jagung yang ada sehingga dapat membedakan 

gejala serangannya dan pengaruh keberadaan predator terhadap populasi 

serangga hama pada tanaman jagung.  

2. Perlu dilakukan upaya pencegahan dini terhadap hama dan tingkat 

kerusakan yang sedang terjadi agar tidak menyebar lebih luas dan lebih 

jauh lagi.  
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